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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah mengases kemampuan literasi sains mahasiswa IPA gelombang-optik, dengan fokus 

pada aktivitas, respon, peningkatan dan perbedaan kemampuan literasi sains kelas A dan B. Metode yang 

digunakan adalah pra-eksperimen dengan sampel 43 mahasiswa kelas A dan 31 di kelas B, yang ditentukan 

melalui purposive sampling. Instrumen penelitian tes literasi sains dengan 12 soal yang valid dan reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan respon mahasiswa di kedua kelompok sangat tinggi 

(masing-masing 91.86 dan 91.94 untuk aktivitas, 100% untuk respon). Peningkatan skor literasi sains di kelas 

A mencapai 53.49%, sementara kelas B sebesar 54.84%. Terdapat perbedaan signifikan antara skor sebelum 

dan sesudah pembelajaran, namun tidak ada perbedaan antara skor rata-rata kelompok A dan B. Pengaruh 

penerapan pendekatan saintifik berbasis laboratorium virtual terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa 

IPA di kelas A memiliki effect size 3.28 (kategori tinggi), sementara di kelas B 2.16 (kategori tinggi). 

Kata kunci: Asesmen, saintifik, laboratorium virtual, literasi sains 

Abstract 

The purpose of this study was to assess the scientific literacy skills of wave-optical science students, focusing 

on the activities, responses, improvements and differences in scientific literacy skills of classes A and B. The 

method used was a pre-experiment with a sample of 43 students in class A and 31 in class B, which were 

determined through purposive sampling. The research instrument was a scientific literacy test with 12 valid 

and reliable questions. The results showed that the activities and responses of students in both groups were 

very high (91.86 and 91.94 for activities, 100% for responses, respectively). The increase in scientific literacy 

scores in class A reached 53.49%, while class B was 54.84%. There was a significant difference between the 

scores before and after learning, but there was no difference between the average scores of groups A and B. 

The effect of implementing a virtual laboratory-based scientific approach on the scientific literacy skills of 

science students in class A had an effect size of 3.28 (high category), while in class B it was 2.16 (high 

category). 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan konsep dan proses ilmiah sangat diperlukan untuk memecahkan masalah dan berpikir 

tingkat tinggi,, dan produktivitas  adalah kemampuan litewrasi sains (Abeldina et al., 2018; Hudha et al., 

2023; Afnan et al., 2023; Agustia et al., 2021; Alatlı, 2020; OECD, 2019). 

Di Indonesia, masyarakatnya kurang melek sains. Studi internasional menunjukkan bahwa siswa di 

Indonesia berada di peringkat paling bawah dalam sains dan matematika, sangat berbeda dengan apa yang 

diharapkan. Studi sains internasional terkini misalnya, melaporkan bahwa siswa Indonesia masih jauh di 

bawah tingkat internasional dalam hal berpikir tingkat tinggi. Studi Penilaian Kemajuan Pendidikan Nasional 

terkini menemukan bahwa meskipun ada beberapa kemajuan terkini, kemampuan literasi sains rata-rata 

mereka hanya 17 (Amin et al., 2021; Aruta, 2023), sedikit guru sekolah dasar yang memiliki pendidikan dasar 

di bidang sains dan matematika, dan banyak guru sains dan matematika di sekolah menengah pertama dan atas 

tidak memenuhi standar persiapan yang wajar di bidang tersebut. 

Guru sains dan matematika memiliki beban mengajar yang sangat berat sehingga hampir mustahil bagi 

mereka untuk bekerja dengan baik, tidak peduli seberapa baik persiapan mereka. Beban ini diperparah oleh 

hampir tidak adanya sistem pendukung modern untuk mendukung mereka (Avikasari et al., 2018; Ayu et al., 

2021). 

Buku teks sains dan metode pengajaran saat ini, alih-alih membantu, justru menghambat kemajuan 

menuju literasi sains. Mereka menekankan pembelajaran jawaban daripada mengeksplorasi pertanyaan, 

ingatan dengan mengorbankan pemikiran kritis, potongan informasi daripada pemahaman dalam konteks, 

membaca daripada argumen, membaca sebagai pengganti melakukan (Aliyana et al., 2021; Allumetal., 2018). 

Kurikulum sains dan matematika 2013, yang kemudian direvisi menjadi kurikulum independen saat ini, terlalu 

banyak konten dan tidak memiliki keterampilan literasi sains dan numerik. Selama beberapa dekade, mereka 

tumbuh tanpa hambatan, membebani guru dan siswa dan sulit memahami sains, matematika, dan teknologi. 

Beberapa topik diajarkan berulang kali dengan detail yang tidak perlu; beberapa yang sama pentingnya atau 

lebih penting untuk literasi sains, sering kali dari ilmu fisika dan sosial serta dari teknologi tidak ada dalam 

kurikulum atau hanya diperuntukkan bagi beberapa siswa (Hernawati et al., 2019; Hestiana & Rosana, 2020). 

Pendidikan sains, matematika, dan teknologi dapat mengembangkan pemahaman dan kebiasaan 

berpikir yang mereka perlukan untuk menguasai konseo-konsep sain dan dan mampu berpikir sendiri 

menghadapi kehidupan secara langsung." (Aliyana et al., 2021; Allumetal., 2018; Amin et al., 2021; Anazifa 

& Djukri, 2017; Archila et al., 2021; Ardianto & Rubini, 2016; Aruta, 2023). Sains menumbuhkan rasa 

hormat yang cerdas terhadap alam yang seharusnya menginformasikan pengambilan keputusan dalam 

penggunaan teknologi; tanpa rasa hormat itu, kita berada dalam bahaya menghancurkan sistem pendukung 

kehidupan kita dengan sengaja. 

Menurut Proyek Amerika 2061, sains,  matematika, dan teknologi sangat dibutuhkan untuk memahami 

konsep dan prinsip utama pengembanag pengetahuan dan keterampilan; dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah dan pemikiran ilmiah untuk menguasai dan berpartisipasi dalam masyarakat Era Digital; kemampuan 

bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban atas pertanyaan yang bersumber dari keingintahuannya; 

mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi; beraktivitas; berdiskusi; mampu mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah dan bertkesimpulan dengan tepat; (Ashari et al., 2023; Handayani & Saputra, 2023; Hendriana et al., 

2018; Hernawati et al., 2019; Hestiana & Rosana, 2020). 

Mahasiswa perlu memahami cara mengevaluasi sumber data. Mahasiswa perlu memahami di mana data 

dikumpulkan, bagaimana data dikumpulkan, dan apa yang diwakilinya. Seperti ilmuwan di laboratorium atau 

di lapangan, ilmuwan di kelas harus belajar bahwa penting untuk mempertimbangkan berbagai sumber data 

untuk menganalisis dan menarik kesimpulan (Atmojo et al., 2021; Avikasari et al., 2018; Ayu et al., 2021; 
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Hendriana et al., 2018). Berdasarkan permasalahan tersebut, ditemukan  skor keterampilan literasi sains masih 

sangat rendah yakni sekitar 45,89 dengan menerapkan berbagai model pembelajaran, antara lain PBL,  

proyek, terbimbing, (Aliyana et al., 2019; Amin et al., 2021; Conner et al., 2019; Dewi et al., 2021; Dignam, 

2023; Erman et al., 2020; Eugenio-Gozalbo et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan saintifik berbasis 

laboratorium virtual. Pendekatan ini melibatkan langsung siswa dalam melakukan penyelidikan dan penemuan 

melalui praktikum percobaan sains virtual. Di sinilah penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya. 

Orisinalitas adalah siswa melakukan kegiatan saintifik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan untuk 

memecahkan masalah. Artinya, siswa dilibatkan dalam memahami cara mengevaluasi sumber data, 

memahami dari mana data dikumpulkan, bagaimana cara pengumpulannya, dan apa yang 

direpresentasikannya. 

Laboratorium virtual dapat mengurangi simulasi percobaan siswa. Melalui laboratorium virtual, siswa 

melakukan percobaan dan hasil percobaan yang diperoleh akan sama dengan hasil percobaan laboratorium 

manual. Laboratorium virtual dapat mengatasi beberapa kekurangan laboratorium manual. (Wong et al., 2020) 

menemukan bahwa penerapan laboratorium virtual dan mikrokomputer siswa memahami tujuan percobaan 

dan meningkatkan minat siswa. (Fortus et al., 2022; Fuad & Hamid, 2019; Goodwin et al., 2023) yang 

dipadukan dengan smartphone android kualitas pembelajarannya sangat baik. Terdapat enam (6) langkah 

laboratorium virtual, yaitu: mengamati, menanya, konstruk, eksperimen, menganalisis  dan simpulan, serta 

melaporkan hasil (Grabau et al., 2022; Guo et al., 2022; Hairida & Junanto, 2018; Hariyadi et al., 2023; He et 

al., 2021; Herlina& Abidin, 2024; Husniyyah et al., 2023; Hwang et al., 2018). Topik praktikum adalah 

menyelidiki: hubungan antara deviasi gelombang terhadap amplitudo, bilangan gelombang, percepatan sudut, 

dan fase. Interferensi gelombang terhadap bilangan gelombang, percepatan sudut, superposisi gelombang 

terhadap fase gelombang, bilangan gelombang. 

Literasi sains memiliki empat ranah, yaitu pengetahuan ilmiah, proses ilmiah, konteks ilmiah, dan sikap 

terhadap sains (Ichsan et al., 2024; Jalil et al., 2019; Jannah et al., 2023; Jumanto et al., 2024; Kadir et al., 

2024). Literasi sains sebagai pengetahuan ilmiah akan selalu dibutuhkan oleh setiap manusia. Setiap orang 

perlu memanfaatkan informasi ilmiah tersebut dalam kehidupannya. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

diidentikkan dengan literasi sains perlu diajarkan sejak dini kepada anak di sekolah. Pada jenjang pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi, pembelajaran dengan penekanan pada proses literasi sains dipandang lebih 

membekali siswa dengan kemampuan ilmiah seperti observasi, prediksi, eksperimen, metode ilmiah sebagai 

inti literasi sains siswa. Telah ditemukan skor literasi sains siswa masih sangat rendah (Amelia et al., 2019; 

Good et al., 2018; Kang, 2022; Kaya & Elster, 2019; Kelp et al., 2023; Putri et al., 2020; Tawil & Dahlan, 

2021). Akibat dari permasalahan tersebut, peringkat kemampuan literasi di PISA dan TIMSS masih rendah 

dibandingkan dengan negara lain (Marôco et al., 2024; Muhibbuddin et al., 2020; Mun et al., 2015; Murti et 

al., 2024; Nasor et al., 2023; Nasution et al., 2023; Nazri, 2019; Norambuena-Meléndez et al., 2023). 

Hal baru dari penelitian ini ditemukannya cara untuk menilai keterampilan literasi sains bagi calon guru 

melalui pendekatan ilmiah berbasis laboratorium virtual yang belum pernah diteliti sebelumnya. Hasil 

penelitian ini, diharapkan akan diperoleh gambaran, dan peta penelitian literasi sains yang telah dilakukan di 

Indonesia. Penelitian dilaporkan penilaian keterampilan literasi sains sangat penting untuk mengukur 

kemampuan analisis, penerapan sains untuk memecahkan masalah (Osborne et al., 2003; Paristiowati et al., 

2019; Pebriani1 et al., 2022; Picardal & Sanchez, 2022; Ploj Virtič, 2022; Purnomo et al., 2023). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan studi kasus one-shot (Qadar et al., 2022; Rahman et al., 2023; Ramli et al., 

2022). Desainnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Kelompok              A        O1            X             O2 

                                 B        O3            X            O4 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Kelompok A dan B diberikan perlakuan yang sama, yaitu pendekatan saintifik berbasis laboratorium 

virtual. Dilakukan pretest dan posttest bertujuan untuk: 1) menganalisis pengaruh perlakuan, 2) peningkatan 

skor kelompok A dan B, 3) apakah ada perbedaan skor rata-rata setelah dilakukan pembelajaran, 4) apakah 

tidak terdapat perbedaan skor  keterampilan literasi sains kelompok A dan B, dan 5) effect size terhadap 

peningkatan keterampilan literasi sains kelompok A dan B. 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan IPA, F berjumlah 74 orang kelompok A (n=43) dan 

B (n=31). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.. Hal ini dilakukan karena 

disesuaikan dengan alasan jumlah kelompok yang ada hanya dua.Tes keterampilan literasi sains sebanyak 20 

soal dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Analisis koefisien konsistensi internal tes menggunakan 

analisis Gregory dan analisis data menggunakan deskriptif dan inferensial dengan aplikasi SPSS versi 25.0. 

Keterampilan literasi sains merupakan total skor yang diperoleh calon guru IPA setelah menyelesaikan tes 

keterampilan literasi sains. 

Tes ini divalidasi oleh 3 orang pakar pendidikan IPA. Analisis validasi menggunakan analisis Gregory 

(Romli et al., 2024; Rosnelli &Ristiana, 2023; Rusilowatil et al., 2021; Tawil et al., 2024) seperti terlihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Tabulasi Analisis Validasi Gregory's  

 Nilai 

Skor 1 atau  2)  Skor 3 atau 4)  

relevansi lemah Skor 1 atau 2 A B 

relevansi kuat skor 1 atau 2 C D 

 

           Koefisien konsistesi internal (Vc) =           (1) 

Keteraganm: A adalah apabila kedua pakar memberikan relevansi lemah; B jika  Pakar pertama 

memberikan relansi kuat dan Pakar kedua memberikan relenasi lemah; C jika= Pakar pertama memberikan 

relansi lemah dan  Pakar kedua memberikan relansi kuat; D jika  semua pakar memebrikan relenasi kuat. 

Koefisien konsistensi internal (validasi internal) menggunakan persamaan (1), dan kategori pada Tabel 

1. Dalam penelitian ini, aspek keterampilan literasi sains yang dinilai meliputi indikator: pengetahuan ilmiah, 

proses ilmiah, konteks ilmiah (Suhirman & Khotimah, 2020; Supahar & Widodo, 2021). Jika nilainya > 75%, 

maka instrumen tes literasi sains tersebut reliable 

 

Tabel 2.Kategori validasi Isi 

Interval kategori 

>  0,8 Tinggi 

0,4-0,8 Sedang 

< 0,4 rendah 
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Tingkat reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus percentage of agreements : 

             Percentage of Agreements (VR) =  (2) 

 

Analisis N-Gain diperoleh dengan menggunakan persamaan (3), dan kategorinya ada pada Tabel 4. 

 

               (3) 

 

Tabel 3. Kategori Level n-Gain   

Average N-gain (g) Kategori 

g > 0,7 high 

0,3  g  0,7 Medium 

0 < g < 0,3 Low 

g  0 Very low 

 

Analisis ukuran efek yang digunakan adalah analisis ukuran efek Cohen. Nilai ukuran efek diperoleh 

dengan menggunakan persamaan 4. 

                    (4) 

 

Tabel 4. Kategori nilai Effect Size Value  

Value d Kategori 

d < 0,20 Sangat rendah 

0,20  d  0,50 Rendah 

0,50 < d < 1,00 Sedang 

d  1,00 Tinggi 

 

Pengujian persyaratan statistik inferensial dan pengujian hipotesis dianalisis dengan SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil Analisis Pengembangan Instrumen dan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan Hasil perhitungan 

kevalidan (VC) dan reliabilitas (VR) instrumen dan perangkat pembelajaran (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Nilai Validisi dan Reliabiltas Instrumen dan Perangkat Pembelajaran 

No. Komponen Nilai Keterangan 

VC VR(%)  

1. Tes litrasi sains 1 100 Valid dan reliabel 

2. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM-

LS) 

1 100 Valid dan reliabel 

3. Rubrik  LKM-LS 1 100 Valid dan reliabel 

4. Lembar observasi aktivitas 1 100 Valid dan reliabel 

Agreements(A)
x100%

Disagreements(D)+Agreements(A)
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5. Angket  1 100 Valid dan reliabel 

6. Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran 

1 100 Valid dan reliabel 

 

2. Hasil Anaisis Deskriptif 

Hasil analisis aktivitas mahasiswa mengikuti pembelajaran santifik berbasis laboratorium virtual seperti 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa 

Kelas Rata-rata Persentase Aktivitas Pada Setiap pertemuan 

1 II III IV V Keterangan 

A 75.31 77.45 81.04 83 91.86 Aktif 

B 71.74 76.9 90.3 90.3 91.94 Aktif 

 

Hasil analisis respon mahasiswa terhadap pembelajaran santifik berbasis laboratorium virtual dan 

palikasinya seperti Tabel 7 dan 8. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Respon Mahasiswa 

Kelas Kegiatan Perkulihan Presentasi Asesmen  Perangkat  

  Senang Senang Baru Baru 

A 100 98 100 100 

B 100 99 100 100 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Respon Mahasiswa 

Kelas Aplikasi Ke Kuliah Lain Aplikasi Materi IPA 

  Setuju Setuju 

A 100 100 

B 100 100 

 

Selanjutnya gambaran distribusi respon mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dan aplikasinya 

pada Gambar 2 dan 3.  

 

 
Gambar 2. Distribusi Respon Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 
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Gambar 3. Distribusi Respon Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Hasil analisis kegiatan saintifik mahasiswa pada pembelajaran santifik berbasis laboratorium virtual 

seperti Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kegiatan Saintik Mahasiswa 

   

Kegiatan Saintifik Skor 

 KELAS A KELAS B 

Observasi 3.7 3.7 

Masalah 4 3.8 

Hipotesis 4 4 

Rancang Percobaan 3.7 3.7 

Koleksi data 3.7 3.7 

Tabulasi 4 4 

Grafik 4 3.5 

simpulan 4 3.5 

  

Hasil analisis skor posttest  setiap indiaktor literasi sains kelas B seperti Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kategori Postest Literasi Sains Setiap Indikator 

Indikator Persentase(%) Kategori 

Konteks 50,00 Sedang 

Kompetensi 94,59 Sedang 

Pengetahuan  97,30 Tinggi 

 

Berdasarkan analisis desktiptif dinyatakan bahwa Indikator yang memiliki presentase paling besar 

adalah pengetahuan  dengan frekuensi 97,30% kategori tingg.  
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Hasil analisis n-gain literasi sains kelas A dan B seperti Tabel 11 

 

Tabel 11. Distribus n-gain Literasi Sains Kelas A dan B 

Kelas Persentase(%) Kategori 

A 53.49 Sedang 

B 54.84 Sedang 

 

Hasil analisis efek size  kelas A dan B seperti Tabel 12. 

 

Tabel 11. Efek Size Kelas A dan B 

Kelas Efek Size Kategori 

A 3.28 Tinggi 

B 2.16 Tinggi 

 

Pengaruh asesmen kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan IPA melalui pendekatan saintifik 

berbasis laboratorium virtual tinggi. Selanjutnya gambaran distribusi efek Size kelas A dan B pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 4. Distribusi Efek Size  

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di u kelas A dan B dilakukan pre-test dan post-test. Perlakuan yang 

diberikan berupa penerapan pendekatan saintifik berbasis laboratorium virtual pada pembelajaran gelombang 

dan optik. Kegiatan saintifik terdiri dari lima tahap, yaitu mengobservasi, bertanya, mengeksplorasi/ 

mengeksperimenkan, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

Pembelajaran tersebut dengan pendekatan saintifik berlangsung dalam tiga kegiatan pokok. Kegiatan 

pertama merupakan kegiatan pendahuluan, dimana dosen menciptakan suasana pembelajaran yang efektif 

serta menarik bagi para mahasiswa. Pada kegiatan ini, dosen memperkenalkan permasalahan yang harus di 

observasi kepada calon guru ketika pembelajaran berlangsung. Kegiatan kedua merupakan kegiatan inti, 

dimana mahasiswa mulai mengobservasi masalah, saling berdiskusi dan bertanya mengenai masalah yang ada, 

mengumpulkan data melalui eksplorasi atau eksperimen, mengolah dan menyajikan informasi yang diperoleh, 

kemudian mulai menganalisis dan menalar serta menyimpulkan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Kegiatan ketiga merupakan kegiatan penutup, dimana dosen menyimpulkan hasil pembelajaran. Pada 
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penelitian ini, kegiatan pembelajaran dibantu dengan laboratorium virtual yang dikembangkan oleh Phet 

Simulation dan program Microsoft excel.  

Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran sangat aktif dengan skora rata-rata kelas A dan B  masing-

masing 91.86 dan 91.94. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen yang diterapka dapat merekam seluruh 

aktivitas mahasiswa. Temuan ini didukung oleh hasil respon dengan rata-rata persentase responnya kelas A 

dan B masing-masing 100%.  

Berdasarkan pre-test dan posttest  kelas A dan B, setelah diberi perlakuan yakni diterapkannya 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis laboratotium virtual dengan menggunakan simulasi yang 

dikembangkan oleh Phet Simulation dan microsoft excel, peningkatannya di kelas A 53.49% dan kelas B 

54.84 %. Hal ini disebabkan karena mahasiswa aktif melakukan kegiatan saintifik dengan melibatkan berbagai 

jenis pancaindera.  

Berdasarkan uji paired nilai signifikansi pretest – posttest kelas A dan B adalah 0.00. Nilai ini lebih 

kecil dari 0.05. Hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan skor mahasiswa kelas A dan B. Temuan ini 

menunjukkan adanya pengharuh  perlakuan terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa. Beberapa hasil 

penelitian dilaporkan (Handayani., Adisyahputra & Indrayanti, 2018; Hernawati et al., 2019; Hestiana & 

Rosana, 2020; Hewi & Shaleh, 2020; Hikmayanti., Saehana & Muslimin, 2017) yang menemukan pendekatan 

saintifk berbasis laboratorium virtual dapat meningkatkan hasil belajar serta kemampuan literasi sains 

mahasiswa. 

Ditemukan pula bahwa tidak terdapat perbedaan skor mahasiswa IPA dalam mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis laboratorium virtual untuk kelas A dan kelas B. Hal itu menunjukkan 

bahwa perlakuan konsisten meningkatkan literasi sains. Beberapa hasil penelitian menemukan hal yang sama, 

serti penelitian (Grant., Lapp, 2011; Idris., Talib & Razali, 2022; Irmita  & Atun, 2018; Kristyasari, 2018; 

Lestari., Supradi & Jatmiko, 2021; Nevrita., Trisna  & Rahmatina, 2019; Putri et al., 2020) menemukan 

kemampuan literasi sains dapat diterapka nmelalui pembelajaran saintifik. Berdasarkan hasil uji analisis effect 

size diperoleh nilai effect size kelas A adalah 3.28 dan berada di kategori kuat. Sedangkan nilai effect size 

untuk kelas B sebesar 2,15 dan berada di kategori kuat. Hal ini berarti pengaruh pendekatan saintifik pada 

kedua kelas memiliki efek signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains. Temuan ini didukung 

oleh hasil penelitian Suhirman, 2020; Supahar & Widodo, 2020; Sutiani., Situmorang & Albinus, 2021, 

literasi sains dapat ditingkatkan dengan kegaiatan santifik.  

 

SIMPULAN 

1. Kegiatan saintifik berbasis laboratorium virtual, yaitu mengobservasi, bertanya, mengeksplorasi atau 

melakukan eksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

2. Respons mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran positif 

3. Peningkatan kemampuan literasi sains mahasiswa IPA setalah mengikuti pembelajaran pendekatan 

saintifik berbasis lab virtual.  

4. Perbedaan skor kemampuan literasi sains calon guru sebelum dan sesudah mengikuti pendekatan saintifik 

berbasis laboratorium virtual.  

5. Tidak terdapat perbedaan skor mahasiswa IPA dalam mengikuti pendekatan saintifik berbasis laboratorium 

virtual  kelas A dan kelas B. 

6. Effect size penerapan pendekatan saintifik berbasis laboratorium virtual terhadap kemampuan literasi sains 

mahasiswa IPA pada kelas A sebesar 3.28 dan  kelas B sebesar 2,15 masing-masing berada di kategori 

kuat. 

. 
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